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<b>ABSTRAK</b><br>

Saat ini pengembangan obat tradisional diusahakan agar dapat sejalan dengan pengobatan modern yang
berarti dapat bersama-sama masuk dalam jalur pelayanan formal. Pengembangan obat tradisional juga
didukung oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, tentang fitofarmaka, yang berarti
diperlukan adanya pengendalian mutu simplisia yang akan digunakan untuk bahan baku obat atau sediaan
gaenik.

<br><br>

Salah satu cara untuk mengendalikan mutu simplisia adalah dengan melakukan standarisasi simplisia dan
ekstrak (sediaan galenik), karena khasiat suatu tanaman tergantung pada kandungan kimianya, dimana
kandungan kimiaini dipengaruhi oleh banyak faktor antaralain tempat tumbuh, iklim, curah hujan, panen.
Standarisasi diperlukan agar dapat diperoleh bahan baku yang seragam yang akhirnya dapat menjamin efek
farmakologi tanaman tersebut. Masalah yang dihadapi adal ah bagaimana dapat menentukan keseragaman
mutu simplisia dan ekstrak suatu tanaman yang tumbuh dari beberapa daerah yang mempunyai ketinggian,
keadaan tanah dan cuaca yang berbeda.

<br><br>

Graptophyllum pictum (L) Griff yang dikenal masyarakat |ndonesia dengan nama daerah handeuleum atau
daun wungu banyak dimanfaatkan dalam obat tradisional untuk mengobati penyakit wasir atau hemorrhoid.
<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan parameter-parameter yang dapat digunakan untuk menentukan
mutu simplisia dan ekstrak etanol (50%) daun handeuleum yang berasal dari 3 tempat yang berbeda
(Tawangmangu, Depok dan Bogor) serta menentukan pola KLT dan KLT densitometernya.

<br><br>

Pemeriksaan yang dilakukan terhadap simplisia daun handeuleum adalah penetapan kadar abu, kadar abu
yang tidak larut dalam asam, kadar sari yang larut dalam air, kadar sari yang larut dalam etanol. Pola KL T
dan KL T densitometer diamati dari fraksi heksan dan metanol dari simplisia dan ekstrak etanol (50%) daun
handeuleum. Penampak bercak yang digunakan adalah vanilin-asam sulfat aluminium trildorida dalam
metanol. Ekstrak etanol (50%) daun handeuleum dibuat secara maserasi limakali; kemudian dilakukan
pemeriksaan organoleptis, kelarutan (air, etanol 70% dan kloroform), keasaman (pH) dan residu kering.
<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa parameter |ebih dapat digunakan terhadap simplisia daun
handeuleum adalah kadar abu tidak dari 12%, kadar abu tidak larut dalam asam tidak lebih dari 2%, kadar
sari larut dalam air tidak kurang dari 29%, dan kadar sari larut dalam atonal tidak kurang dari 6%. PolaKLT
dan KL T densitometer (pada = 420 nm) sari heksan dan metanol simplisia daun handeuleum menunjukkan
adanya 11 dan 9 bercak, masing-masing dengan fase gerak heksan-etil asetat (7:3) dan etil asetat-asam
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formiat-air (10:2:3).

<br><br>

Parameter yang dapat digunakan terhadap ekstral etanol (50%) daun handeuleum adalah residu kering tidak
kurang dari 80%, keasaman (pH) antara 6,9--7,4; sedangkan kelarutan dalam air, etanol 70% dan kloroform,
secara berurutan adalah mudah larut, larut dan sukar larut.

<br><br>

PolaKLT dan KLT densitometer dari heksan dan metanol ekstrak etanol (50%) dari daun handeleum
menunjukkan adanya 11 dan 9 bercak, masing-masing dengan fase gerak heksan-etil asetat (7:3) dan etil
asetat-asam formiat-air (10:2:3).



